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BAB III DATA DAN ANALISA 

 Data Tapak 

Lokasi Rencana Pembangunan Taman Budaya Kabupaten Sleman 

berada di Padukuhan Dukuh Kalurahan Pandowoharjo dan secara administrasi 

wilayah berada di Kapanewon Sleman Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan menempati lahan seluas kurang lebih 22.869 m2. 

 
Gambar 3. 1  Lokasi Tapak 

(Sumber : https://www.google.co.id/maps/@-7.689355,110.2411858,11z) 

 

Lokasi   : Padukuhan Dukuh Keluruhan Pandowoharjo, 

Kapanewon Sleman Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Kota / Kabupaten  : Sleman 

Luas Area   : 22.869 m2 atau 2,2869 ha  

Sebelah Utara  : Jalan Temon 

Sebelah Timur  : Jalan Pendowoharjo 

Sebelah Selatan  : Pemukiman Warga 

Sebelah Barat  : Pelda Sugiono 

Peruntukan  : Dialokasikan sebagai Taman Budaya 

KDB   : 30% x 22.869 = 6.860,7 m2 

http://digilib.mercubuana.ac.id/

https://www.google.co.id/maps/@-7.689355,110.2411858,11z


 Laporan Perancangan Arsitektur Akhir 

Perancangan Taman Budaya di Kabupaten Sleman Yogyakarta 

 

Program Studi Arsitektur – Universitas Mercu Buana | 42 
 

KLB    : 0,8 x 22.869   = 18.295,2 m2 

KDH    : 20% x 22.869  = 4.573,8 m2 

GSB    : 9,5 m  

Fungsi Proyek  : Pusat Kebudayaan 

Fasilitas    :  a. Joglo Pendopo 

b. Gedung Pertunjukan Serbaguna 

c. Amphitheatre (Panggung terbuka) 

d. Kantor Pengelola (UPT) 

e. Perpustakaan / Area Edukasi 

f. Ruang Pameran Terbuka 

g. Food Court, 

h. Mushola  

i. Lavatory  

j. Gudang Property  

k. Ruang Generator  

l. Homestay/Guest House  

m. Gedung Sekber Seni Budaya dan Pusat 

Informasi Budaya 

n. Bangunan Workshop/ Pelatihan Seni  

o. Area Konservasi Sawah 

p. Area parkir  

 Analisa Fisik 

Untuk menunjang kenyamanan dan totalitas ketika melakukan kegiatan 

didalam bangunan Taman Budaya didukung beberapa faktor. Berikut adalah 

faktor kenyamanan fisik untuk kegian di Taman Budaya : 

1. Perabot 

Perabot yang dimaksud adalah berbagai macam peralatan untuk mendukung 

proses kegiatan di Taman Budaya. Kelengkapan fasilitas harus diperhatikan 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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untuk tetap merasakan kondisi yang nyaman, sehingga membantu selama 

kegiatan didalam bangunan. 

2. Dimensi Ruang 

Agar dapat beraktivitas didalam bangunan maka perlu ukuran ruang dan 

sirkulasi ruang yang cukup, sesuai dengan ukuran standar serta disesuaikan 

dengan kegiatan-kegiatannya. 

3. Privasi 

Membatasi terjadinya gangguan yang tidak diinginkan ketika melakukan 

pertunjukan atau kegiatan terutama bagi pengelola yang membutuhkan ruang 

privasi. 

 Analisa Non Fisik 

Analisa non fisik berfungsi memaksimalkan fungsional pada bangunan, hal ini 

merupakan upaya awal sebagaimana melakukan perencanaan sesuai kebutuhan 

kegiatan keseharian pengguna maupun penghuni yang disesuaikan dengan aktivitas 

pelaku masing-masing sebagaimana fungsi dari taman budaya. 

 Analisa Aspek Fungsional 

Perencanaan Taman Budaya dikelompokan sesuai dengan aktivitas yang 

nantinya akan menjelaskan tentang kebutuhan ruang dan perencanaan besaran 

ruang. Dengan ini tujuan dibangunnya Taman Budaya akan dibagi menjadi 

beberapa kelompok, yaitu : 

1. Kelompok Primer 

Sebagai kegiatan utama pengelola, berfungsi untuk mengelola dalam kegiatan 

yang ada di Taman Budaya. 

2. Kelompok Sekunder 

Sebagai penunjang yang berfungsi untuk bersosialisasi antar pengunjung di 

Taman Budaya. 

3. Kelompok Tersier 

Sebagai kegiatan pendukung yang berfungsi untuk pemantauan atau 

keamanan di Taman Budaya. 

4. Kelompok Umum 

Sebagai bentuk kegiatan yang bersifat umum. 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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 Analisa Pelaku Kegiatan 

Adapun pelaku kegiatan yang terlibat dalam Taman Budaya secara yaitu : 

1. Pengunjung  

 Masyarakat umum 

 Wisatawan domestic dan mancanegara 

 Institusi Pendidikan (sekolah/perguruan tinggi) 

 Dinas kebudayaan dan pariwisata 

2. Pengelola  

 Karyawan / staff pada setiap bagian 

 Tokoh kebudayaan (seniman) 

 Analisa Alur Kegiatan 

Terkait dengan analisa pelaku kegiatan pada taman budaya di Sleman, 

terdapat 2 analisa alur kegiatan yaitu analisa alur kegiatan makro dan mikro. 

 Analisa Alur Kegiatan Makro 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Alur Kegiatan Makro 
(Sumber : Data Pribadi) 

 Analisa Alur Kegiatan Mikro 

1. Pengunjung  

Pengunjung yang datang pada taman budaya diharapkan tidak hanya 

masyarakat yang ada di kabupaten Sleman saja, namun juga masyarakat dari 

daerah lain. Ada beberapa macam pengunjung yaitu : 

 Pengunjung umum yang datang hanya sekedar untuk melihat pertunjukan / 

sekedar jalan-jalan dan menggunakan fasilitas 

 Pengunjung khusus yang melakukan kegiatan workshop atau melakukan 

kegiatan belajar mengajar 

Taman Budaya 

Pengunjung Pengelola 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Gambar 3. 3 Alur Kegiatan Pengunjung 
(Sumber : Data Pribadi) 

2. Pengelola 

Pengelola adalah orang-orang yang beraktivitas di bidang perkantoran 

atau administrasi, mengontrol pemeliharaan gedung atau ruang yang ada, juga 

mengawasi jalannya kelancaran pelaksanaan kegiatan pada bangunan melalui 

penyediaan dan pengaturan fasilitas yang ada. 

 Karyawan / Staff 

 

Gambar 3. 4  Alur Kegiatan Karyawan 
(Sumber : Data Pribadi) 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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 Tokoh Kebudayaan (Seniman) 

 

Gambar 3. 5 Alur Kegiatan Tokoh Kebudayaan 
(Sumber : Data Pribadi) 

 Analisa Ruang 

Analisa kebutuhan ruang ini berdasarkan fasilitas yang terdapat di Taman 

Budaya, antara lain : 

 Kebutuhan Ruang 

Taman Budaya dirancang sebagai suatu wadah yang melindungi dan 

mempertahankan suatu karya ciri atau identitas dari suatu daerah, Sehingga 

dapat dikatakan juga taman budaya adalah tempat untuk menampilkan suatu 

kegiatan atau seni. Oleh karena itu, ada fasilitas-fasilitas yang disesuaikan 

dengan fungsi dan kebutuhannya, yaitu : 

1. Fasilitas Primer 

Fungsi fasilitas primer ini berupa ruang yang menampung fungsi dari 

Taman Budaya yang dapat memenuhi kebutuhan bagi pengelola ataupun 

penyelenggara. Ruang yang disediakan adalah kantor pengelola, yaitu 

terdiri dari : 

a. Lobby   f. Ruang Kesehatan 

b. Ruang tamu  g. Ruang Laktasi 

c. Ruang rapat  h. Ruang Kesehatan Teknis 

d. Ruang kepala UPT  i. Ruang Staff 

e. Ruang FO 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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2. Fasilitas Sekunder 

Fasilitas ini digunakan untuk wadah bersosialisasi dan tempat wisata 

bagi pengunjung. Fasilitas ini terdiri dari : 

a. Joglo Pendopo 

b. Gedung Pertunjukan Serbaguna 

c. Amphitheatre 

d. Perpustakaan 

e. Ruang pameran terbuka 

f. Food court 

g. Mushola 

h. Homestay/Guest House 

i. Gedung Sekber seni budaya 

j. Bangunan workshop 

k. Area konservasi sawah 

l. Area parkir (ruang terbuka hijau) 

m. Landscape 

n. Gapura pintu masuk 

3. Fasilitas Tersier 

Fasilitas ini melengkapi kebutuhan dalam bangunan yang bersifat 

keamanan pengguna bangunan. Fasilitas ini terdiri dari : 

a. Gudang property 

b. Ruang generator 

c. Ruang satpam 

 Persyaratan Ruang 

Dari hasil pengamatan terhadap studi banding dan beberapa teori, analisis 

karakteristik dan persyaratan ruang dilakukan untuk mendapatkan tingkat 

kenyamanan bagi pengguna didalam ruangan. Analisis persyaratan ruang yang 

diterapkan meliputi pencahayaan, penghawaan, aksebilitas, view dan kapasitas 

ruang yang dibutuhkan. 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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 Hubungan Antar Ruang 

 

Gambar 3. 6 Hubungan Antar Ruang Makro 

(Sumber : Data Pribadi) 

 

Gambar 3. 7 Hubungan Antar Ruang Joglo Pendopo 

(Sumber : Data Pribadi) 

 

Gambar 3. 8 Hubungan Antar Ruang Gedung Serbaguna 

(Sumber : Data Pribadi) 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Gambar 3. 9 Hubungan Antar Ruang Amphitheater 

(Sumber : Data Pribadi) 

 
Gambar 3. 10 Hubungan Antar Ruang Perpustakaan 

(Sumber : Data Pribadi) 

 

Gambar 3. 11 Hubungan Antar Ruang Gedung Sekber 

(Sumber : Data Pribadi 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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 Program Kebutuhan Ruang 

Tabel 3. 1 KLB 

 
 (Sumber : Data Pribadi) 

 

Tabel 3. 2 KDB 

 

 (Sumber : Data Pribadi) 

 

 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Tabel 3. 3 Perhitungan Tapak 

 

 (Sumber : Data Pribadi) 

 

Tabel 3. 4 Program Ruang 

 

 (Sumber : Data Pribadi) 

 

Tabel 3. 5 Program Ruang 

 

 (Sumber : Data Pribadi) 

 

 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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Tabel 3. 6 Program Ruang 

 
 (Sumber : Data Pribadi) 

 

Tabel 3. 7 Program Ruang 

 

 (Sumber : Data Pribadi) 

 

Tabel 3. 8 Program Ruang 

 

 (Sumber : Data Pribadi) 

 Analisa Tapak 

 Analisa Matahari 

 
Gambar 3. 12 Analisa Matahari 

(Sumber : Data Pribadi) 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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 Eksisting : Matahari pagi berada dibagian timur, maka akan 

menampilkan bayangan dibagian barat. 

 Potensi : Area site akan menerima cahaya dari matahari, salah 

satunya pada bagian barat yaitu cahaya sinar matahari pada sore hari 

yang akan membawa hawa panas. 

 Respon : Bentuk bangunan akan merespon cahaya matahari untuk 

lebih mengoptimalkan orientasi alami. Untuk cahaya matahari pada sore 

hari akan dinetralisir dengan memberikan pepohonan disekeliling 

bangunan 

 Analisa Perletakan Entrance Tapak  

 

Gambar 3. 13 Perletakan Entrance Tapak 
(Sumber : Data Pribadi) 

Dari hasil eksisting yang ada dapat disimpulkan, pada tapak 

entrance berada di sebelah timur laut yaitu, Jalan Temon. Pemilihan 

entrance di area itu karena jalan tersebut memiliki akses two way dan 

termaksud jalan utama. 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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 Analisa Pencapaian 

 

Gambar 3. 14 Analis Pencapaian 
(Sumber : Data Pribadi) 

Dari keterangan di atas rute yang di capai dari Stasiun Yogyakrta 

sampai ke site. Selanjutnya merupakan rute yang di capai dari Bandar 

Internasional Aditsutjipto sampai ke site. Terakhir merupakan rute dari 

Terminal Giwangan sampai site. Pencapaian untuk menuju ke lokasi saat 

ini hanya bisa diakses menggunakan kendaraan pribadi atau dengan 

menggunakan kereta dan pesawat lalu meneruskan dengan kendaraan roda 

empat atau dua . 

 

Gambar 3. 15 Analisa Pencapaian 
(Sumber : Data Pribadi) 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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 Analisa Vegetasi 

 
Gambar 3. 16 Analisa Vegetasi 

(Sumber : Data Pribadi) 

 Eksisting : Pada area site, vegetasi disana terlihat minim, hanya 

terdapat disalah satu sisi saja. 

 Potensi : Vegetasi yang terlihat minim akan menyebabkan suasana 

panas di area site dan kurangnya resapan air. 

 Respon : Akan memaksimalkan tanaman-tanaman yang rimbun, dan 

mempertahankan pohon disekitar tapak untuk meminimalisir 

kebisingan. 

 Analisa View 

 

Gambar 3. 17 Analisa View 
(Sumber : Data Pribadi) 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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 Eksisting : Pada area site, terdapat pemukiman penduduk yang 

mempunyai ketinggian level yang sama 

 Potensi : View pada area site masih terlihat alami dan segar sehingga 

terlihat menarik dan dikelilingi oleh pemukiman warga, sungai dan 

sawah. 

 Respon : Bangunan akan diberikan bukaan disekelilingnya dan 

diberikan vegetasi disetiap sisinya. 

 Analisa Drainase 

 

Gambar 3. 18 Analisa Drainase 

(Sumber : Data Pribadi) 

 Eksisting : Pada area site ini adalah tanah sawah dengan tekstur cair, 

berlumpur, dan lembek. 

 Potensi : Dengan adanya parit/selokan dan irigasi/pengairan dapat 

mengakibatkan genangan pada area site. 

 Respon : Tanah akan dipadatkan dengan tritmen yang sesuai kondisi 

tanah dan memberikan saluran air di dekat sungai.  

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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 Analisa Kebisingan 

 

Gambar 3. 19 Analisa Kebisingan 
(Sumber : Data Pribadi) 

 Eksisting : Pada bagian utara site cukup bising karena area site 

langsung berhadapan dengan jalan raya. 

 Potensi : Tingkat kebisingan yang paling tinggi terdapat dibagian 

utara karena langsung mengarah ke jalan raya. 

 Respon : Dapat memberikan vegetasi yang maksimal sehingga dapat 

meminimalisir kebisingan pada area site. 

 Analisa Thermal 

 

Gambar 3. 20 Analisa Thermal 
(Sumber : Data Pribadi) 

 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/




